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MODEL BISNIS KEWIRAUSAHAAN SOSIAL UNTUK MENINGKATKAN
KESEJAHTERAAN KELUARGA:

STUDI KASUS BISNIS KULINER “SPESIAL PUYUH GORENG”
DI PURWAREJA KLAMPOK BANJARNEGARA

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan kanvas model kewirausahaan melalui
evaluasi sembilan komponen pada kanvas model bisnis untuk mendukung
pemberdayaan dan kesejateraan anggota bisnis kuliner “Spesial Puyuh Goreng” di
Kecamatan Purwareja Klampok, Banjarnegara. Strategi penelitian ini adalah studi
kasus kuantitatif dengan metode evaluasi. Teknik pengumpulan data melalui angket
kuesioner. Model analisis menggunakan kerangka Logic Model (input, activities,
output, outcome) dan kanvas model bisnis. Hasil penelitian evaluasi menunjukkan
bahwa orientasi model bisnis lebih cenderung ke arah bisnis komersial. Implikasinya,
pengembangan model bisnis kuliner Spesial Puyuh Goreng ke depan lebih diarahkan
kepada model bisnis kewirausahaan sosial untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga.

Kata Kunci: Logic Model, Kanvas Meodel Bisnis, Social Entrepreneurship

ABSTRACT

This study aims-to develop an entrepreneurial canvas model by evaluating the nine
components of the canvas business model to support the empowerment and welfare of
members of the culinary business Spesial Puyuh Goreng in Purwareja Klampok
District, Banjarnegara. This research strategy is a quantitative case study with
evaluation method. The technique of collecting data through a questionnaire. The
analysis model uses a Logic Model framework (input, activities, output, outcome) and
a canvas business model. The results of the evaluation research indicate that the
orientation of the business model is more inclined towards commercial business. The
implication is that in the future the development of a Spesial Puyuh Goreng culinary
business model will be more directed towards a social entrepreneurship business
model to improve family welfare.

Keywords: Logic Model, Canvas Business Model, Social Entrepreneurship
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Menurut laporan pertanggungjawaban kepala daerah Kabupaten Banjarnegara
tahun 2018, Banjarnegara adalah salah satu Kabupaten di Provinsi Jawa Tengah yang
terdiri dari 20 Kecamatan, 266 Desa, dan 12 Kelurahan. Kecamatan dengan luas
wilayah terkecil adalah kecamatan Purwareja Klampok dengan jumlah penduduk
47.993 jiwa. Meskipun tingkat pertumbuhan di bawah . rata-rata pertumbuhan
Kabupaten, Kecamatan Purwareja Klampok mempunyai pendapatan perkapita di atas
rata-rata pendapatan perkapita Kabupaten. Sebagian besar penduduk Banjarnegara
adalah petani/peternak. Salah satu ternak yang mengalami peningkatan populasi
adalah ternak puyuh yaitu 11,28% di tahun 2018. Peningkatan populasi ternak puyuh
tersebut dapat menjadi salah satu peluang bisnis untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat.

Meningkatnya jumlah peternak puyuh di daerah Banjarnegara membuat
sekelompok orang dari Gereja Kristen Indonesia Purwareja Klampok (GKI Purwareja
Klampok) berinisiatif membangun bisnis untuk meningkatkan kesejahteraan
anggotanya. Bulan Desember 2018 inisiatif tersebut dilanjutkan dengan membangun
bisnis kuliner berbahan baku burung puyuh. Bisnis kuliner tersebut diperkenalkan
kepada masyarakat menggunakan nama Spesial Puyuh Goreng. Bisnis kuliner
tersebut berlokasi di Kecamatan Purwareja Klampok. Lokasinya dekat dengan

Rumah Sakit Emanuel. Lokasi tersebut dipilih karena disekitarnya tidak ada



kompetitor yang berbisnis kuliner berbahan baku puyuh. Selain itu, lokasi tersebut
dipilih sebagai strategi pemasaran untuk menjangkau pelanggan dari karyawan
Rumah Sakit, orang-orang yang datang berkunjung ke Rumah Sakit tersebut dan
orang-orang yang melintas dari jalan utama Purwareja Klampok. Tempat yang
dipakai untuk mengoperasikan bisnis adalah bangunan ruko yang disewa sebesar
Rp7.000.000/tahun.

Kelompok yang memulai bisnis kuliner Spesial Puyuh Goreng adalah anggota
jemaat GKI Purwareja Klampok. Anggota jemaat yang terlibat sebanyak sepuluh
orang dan merupakan aktivis gereja yang sering bertemu dalam berbagai kegiatan di
gereja. Usia anggota kelompok tersebut antara umur 26 sampai dengan 50 tahun.
Tujuan pengoperasian bisnis kuliner ini.adalah membangun sinergi antara pemangku
kepentingan untuk menciptakan alternatif menyelesaikan masalah sosial yaitu
kurangnya lapangan pekerjaan, kurangnya pendapatan perkapita, sehingga
mempengaruhi kesejahteraan keluarga anggota kelompok. Solusi yang dipilih adalah
membangun bisnis yang berkelanjutan supaya dapat memberikan dampak sosial,
khususnya bagi anggota kelompok. Pengoperasian bisnis tersebut diharapkan dapat
menjadi salah satu wujud kewirausahaan sosial yang muncul dari permasalahan sosial
di daerah Purwareja Klampok.

Pemecahan masalah melalui kewirausahaan sosial akan memunculkan masalah
baru ketika terdapat celah (gap) antara kenyataan (what there is) dengan yang
seharusnya ada (what there ought to be) yang berakibat pada bergesernya orientasi

bisnis ke arah bisnis komersial dan hanya berorientasi laba. Meskipun bisnis



berorientasi pada bisnis komersial, kelompok juga belum dapat secara maksimal
meningkatkan kesejahteraan keluarga. Penyebab bisnis belum dapat meningkatkan
kesejahteraan keluarga disebabkan oleh orientasi sosial dan orientasi komersial yang
dibangun belum dapat berjalan bersama (Dhewanto, 2013). Kondisi tersebut juga
dapat disebabkan oleh kurangnya pemahaman anggota kelompok terhadap model
bisnis, adanya persaingan bisnis dan kurangnya relasi antar anggota. Oleh karena itu,
diperlukan model bisnis yang tidak hanya berorientasi. komersial saja namun bisa
bersama-sama dengan bisnis yang berorientasi sosial. Model bisnis yang dapat
dipakai untuk menjalankan kedua orientasi tersebut secara bersama-sama adalah
model bisnis kewirausahaan sosial. Model bisnis kewirausahaan sosial berbasis
komunitas dapat dipakai untuk -menyeimbangkan bisnis komersial dengan
pemberdayaan sehingga berdampak pada kesejahteraan keluarga. Seperti yang
dikatakan oleh Hulgard (2010) dalam artikel yang ditulis oleh Irma. P. S (2015),
kewirausahaan sosial (social entrepreneurship) adalah sebagai penciptaan nilai sosial
yang dibentuk dengan’ cara bekerja sama dengan orang lain atau organisasi
masyarakat yang terlibat dalam suatu inovasi sosial yang biasanya menyiratkan suatu
kegiatan ekonomi. Bisnis dan misi sosial tersebut dapat berjalan bersama ketika

dilakukan perbaikan, inovasi serta model bisnis baru yang berkelanjutan.

1.2 ldentifikasi Masalah
Dari latar belakang masalah di atas dapat disimpulkan identifikasi masalah

adalah sebagai berikut:



1.3

Orientasi bisnis dari bisnis kuliner Spesial Puyuh Goreng lebih mengarah
pada orientasi komersial daripada orientasi sosial.

Orientasi bisnis komersial dari bisnis kuliner Spesial Puyuh Goreng
belum dapat berjalan secara maksimal.

Bisnis kuliner Spesial Puyuh Goreng belum menggunakan model bisnis
sosial untuk meningkatkan kualitas bisnis

Dibutuhkan inovasi model bisnis yang mengarah pada model bisnis

kewirausahaan sosial.

Pembatasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian.ini adalah:

1.

Penelitian ini difokuskan pada bisnis Kuliner Spesial Puyuh Goreng di
Kecamatan Purwareja Klampok, Banjarnegara

Mengevaluasi. program bisnis kuliner Spesial Puyuh Goreng dengan
menggunakan Logic Model (Resources/Input; Activities; Outputs;
Outcomes; Impact) guna penerapan Kanvas Model Bisnis.

Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni 2020 sampai dengan bulan
Desember 2020.

Variabel yang diteliti adalah sembilan blok bangunan model bisnis dalam
Kanvas Model Bisnis (Customer Segment; Value Propositions; Channels;
Customer Relationships; Revenue Streams; Key Resouces; Key Activities;

Key Partneship; Cost Structure).



1.4

1.5

1.6

Rumusan Masalah

Penelitian ini dilakukan untuk menjawab pertanyaan:

1.

Bagaimana hasil evaluasi orientasi model bisnis pada kelompok bisnis
kuliner Spesial Puyuh Goreng?
Bagaimana mengembangkan suatu model bisnis melalui suatu inovasi

model bisnis kewirausahaan sosial untuk meningkatkan kesejahteraan?

Tujuan Penelitian

1.

Melakukan evaluasi orientasi:-model bisnis pada kolompok bisnis kuliner
Spesial Puyuh Goreng.
Mengembangkan suatu model bisnis melalui inovasi model bisnis

kewirausahaan sosial untuk meningkatkan kesejahteraan.

Manfaat Penelitian

1.

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat untuk menambah
referensi bagi kewirausahaan yang hendak mengevaluasi model
bisnisnya.

Diharapkan bermanfaat sebagai bahan evaluasi pada bisnis kuliner
Spesial Puyuh Goreng supaya dapat menyeimbangkan antara aspek

komersial dengan dampak/impact untuk mencapai keberlanjutan.



Diharapkan bermanfaat bagi Jemaat GKI Purwareja Klampok sebagai
alternatif model bisnis kewirausahaan sosial yang berkelanjutan, yang
dapat digunakan untuk meningkatkan kesejahteraan anggota jemaat.

Penelitian ini juga bermanfaat sebagai tambahan referensi bagi perguruan

tinggi dalam bidang konsentrasi kewirausahaan sosial.



BAB V

MODEL BISNIS KEWIRAUSAHAAN SOSIAL

5.1. Deskripsi Subyek Penelitian

a.

Sejarah Singkat Bisnis Kuliner Spesial Puyuh Goreng

Bisnis kuliner Spesial Puyuh Goreng beroperasi bulan Desember
2018. Bisnis kuliner tersebut beranggotakan sembilan orang dari jemaat
GKI Purwareja Klampok. Para anggota kelompok merupakan anggota
gereja yang sering bertemu dalam berbagal kegaitan yang dilakukan di
gereja. Usia anggota kelompok tersebut antara umur 26 sampai dengan 50
tahun. Tujuan pengoperasian bisnis kuliner ini adalah membangun sinergi
antara  pemangku  kepentingan untuk  menciptakan  alternatif
menyelesaikan masalah sosial yaitu pengangguran, kurangnya pendapatan
perkapita, sehingga mempengaruhi kesejahteraan keluarga anggota
komunitas tersebut. Solusi yang dipilih adalah membangun bisnis yang
berkelanjutan supaya dapat memberikan dampak sosial, khsususnya bagi
anggota komunitas. Pengoperasian bisnis tersebut diharapkan dapat
menjadi salah satu wujud kewirausahaan sosial yang muncul dari
permasalahan sosial di daerah Purwareja Klampok. Anggota komunitas
tersebut memilih untuk memperkenalkan bisnisnya kepada masyarakat

menggunakan nama Spesial Puyuh Goreng.
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Bisnis kuliner Spesial Puyuh Goreng berlokasi di kecamatan
Purwareja Klampok. Lokasinya dekat dengan Rumah Sakit Emanuel.
Lokasi tersebut dipilih karena disekitarnya tidak ada kompetitor bisnis
kuliner yang hanya berbahan baku puyuh. Selain itu, lokasi tersebut
dipilih sebagai streategi pemasaran untuk menjangkau pelanggan dari
karyawan Rumah Sakit dan juga orang-orang yang datang berkunjung ke
Rumah Sakit tersebut. Lokasi tersebut<juga dipilin karena tempatnya
berada di jalan raya utama Purwareja. Klampok. Tempat yang dipakai
untuk mengoperasikan bisnis-adalah bangunan ruko yang disewa sebesar
7.000.000/tahun.

Visi-Misi

Bisnis kuliner Spesial Puyuh Goreng belum membuat membuat izin
usaha mikro  kecil dikarenakan bisnis tersebut masih dalam tahap
mencoba. Bisnis tersebut juga belum memiliki sertifikat halal dan tidak
membentuk -organisasi formal. Bisnis yang dicoba tersebut punya visi
memberdayakan anggota kelompok untuk meningkatkan kesejahteraan
anggota dan keluarga. Visi tersebut dinyatakan melalui kewirausahaan
kuliner Spesial Puyuh Goreng yang berkelanjutan serta yang beroentasi
pada dampak sosial.

Keadaan Anggota Kelompok
Anggota kelompok beranggotakan sembilan orang. Dari sembilan

orang tersebut tiga diantaranya adalah perempuan. Seluruh anggota
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berasal dari jemaat GKI Purwareja Klampok yang berdomisili disekitar
wilayah Purwareja Klampok. Pengelolaan bisnis merupakan tanggung
jawab seluruh anggota kelompok. Sarana dan prasarana bisnis yang
dioperasikan terdiri dari peralatan masak dan etalase untuk menjual
produk. Sedangkan untuk transportasi menggunakan kendaraan pribadi-
pribadi. Kebutuhan lainnya seperti kursi awalnya memakai kursi dari
gereja. Anggota kelompok bisnis kuliner:Spesial Puyuh Goreng juga
belum mendapat sertifikat halal.
d. Nilai-nilai

Nilai yang dibangun dalam bisnis kuliner Spesial Puyuh Goreng
adalah kekeluargaan dan-saling berbagi. Anggota kelompok memiliki
modal sosial yaitu gotong-royong dan saling berbagi dengan orang lain.
Anggota kelompok juga membangun rasa kekeluargaan dalam melakukan
tugas-tugas dan kerjasama antar anggota kelompok. Nilai saling berbagi
dan tolong menolong dalam bentuk dana dan tenaga juga dilakukan untuk

meningkatkan kesejahteraan keluarga.

5.2 Integrasi Evaluasi Model Logis dan Komponen Kanvas Model Bisnis

Hasil evaluasi menggunakan Logic Model menunjukkan urutan kegiatan yang
membawa perubahan hingga hasil yang diharapkan. Urutan kegiatan dimulai
dari goal atau tujuan yang diharapkan, kemudian dilakukan evaluasi program

menggunakan Logic Model (resourceses/input, activities, output,
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outcomes/impact) sehingga ditemukan cara mengatasi masalah yang akan

diselesaikan. Masalah yang diselesaikan tersebut membuat program dapat

mencapai tujuan. Berdasarkan hasil evaluasi model logis dan komponen

Kanvas Model Bisnis, kajian ini menyusun model bisnis kuliner Spesial

Puyuh Goreng dapat dilihat pada gambar 5.1.

Problem Statement

Qutcome/Impact

Ornentasi bisnis cenderung ke arah Komersial e Pendapatan anggota komunitas

sementara orinteasi pemberdayaan diabaikan.

meningkat

« Pekerjaan yang layak

Goal lg— = =——— —d * Bisnis berkelanjutan

Kesejahteraan Keluarga

!

Evaluasi Program
Evaluasi Program (Logic
Model) guna penerapan
Model Bismis Kanvas

|

Resources
Key Parnership
A. Komersial:
® Bekerjasama dengan
mitra (Peternak,
Pemasok bumbu
masakan, Permlik

lahan/ruko)
B. Pemberdayaan:
e Gereja

+ Dinas tefkait UMKM

(Usaha Mikso, Kecil L

dan Menengah)
Key Resources
A Komersial;
+ Sumber daya manusia
(terampal)
« Modal keuangan
* Sarana-prasarana
B. Pemberdayaan:
* Modal sosial
+ Kemampuan
kerjasama
+ Gotong-royong

Proses
Channels
A Komersial:
 Pesan langsung di warung Spesial Puyuh
Goreng
« Media sosial (WhatsApp. Instagram)
B. Pemberdayaan:
+ Forum diskusi
»  Workshop
Customer Relationship
A. Komersial
e Hubungan erat dengan pelanggan dan mitra
s Merek dikenal pelanggan
* Kepuasan pelanggan
B. Pemberdayaan
* Hubungan erat anggota komumitas
+ /Saling membantu memecahkan masalah
Key Activities
A. Komersial
* Membel burung puyuh darn peternak
+ Menggunakan mesin pencabut bulu burung
puyuh
= Menyiunpan bahan baku di leman pendmngin
e Memasak bahan baku
e Melayan pelanggan
« Menyewa lahan bisnis
B. Pemberdayaan
+ Forum diskusi
* Berbagi pengetahuan bisnis
Cost Structure
A. Komersial
 Biaya bahan baku dan tenaga kenja
« Biaya operasiaonal (biaya umum dan
pemasaran)
+ Sewa lahan bismis
B. Pemberdayaan
= Biaya pelatthan
* Biaya konsultasi bisms

Output/Outcome
Customers Segment
A. Komersial
s Penduduk lokal dan
luar wilayah
+ Karyawan dan
pengunjung Rumah
Sakat
B. Pemberdayaan
« Komunitas bisnis
kulmer (Spesial
Puyuh Goreng)
+ Peternak
Value Proposition
A. Komersial
« Harga produk
disesuaikan dengan
harga pasar
+ Melayan dengan
cepat dan komunikatf
+ Kemasan produk
menank
+ Cita rasa gurih
+ Tempat makan yang
nyaman
B. Pemberdayaan
+ Kesejahteraan
komunitas kuliner
dan peternak puyuh
+ Meningkatkan
kemampuan bisms
komunitas kuhiner dan
peternak puyuh
Revenue Stream
A. Komersial
+ Pendapatan dari bisnis
utama: eceran dan
catering
« Pendapatan dan non-
bisnis utama
B. Pemberdayaan
+ Bantuan dan Gereja
dan pemenntah

Gambar 5.1. Integrasi Evaluasi Model Logic Model dan Kanvas Model Bisnis

Kewirausahaan Sosial
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5.3

Hasil Inovasi Kanvas Model Bisnis Kewirausahaan Sosial

Pada bagian ini disajikan hasil dari inovasi sembilan Kanvas Model

Bisnis pada bisnis kuliner Spesial Puyuh Goreng sebagaimana dirangkum

dalam Kanvas Model Bisnis, dalam gambar 5.2.

Key Key Activities Value Customer Customer
Partnership Proposition Relationship Segments
Komersial Komersial Komersial Komersial Komersial
¢ Bekerjasama |  Membeli burung puyuh | e Harga produk | ¢ Hubungan erat « Penduduk
dengan mitra dari peternak disesuaikan dengan lokal dan luar
(Peternak, ¢ Menggunakan mesin dengan harga pelanggan dan wilayah
Pemasok pencabut bulu burung pasar mitra o Karyawan
bumbu puyuh e Melayam * Merek dikenal dan
masakan, e Menyimpan bahan baku dengan cepat pelanggan pengunjung
Pemilik di lemari pendingin dan » Kepuasan Rumah Sakit
lahan/ruko) e Memasak bahan baku komunikatif pelanggan Pemberdayaan
Pemberdayaan | o Melayani pelanggan » Kemasan Pemberdayaan « Komunitas
e Gereja e Menyewa lahan bisnis produk + Hubungan erat bisnis kuliner
» Dinas terkait | Pemberdayaan menarik anggota (Spesial
UMEM e Forum diskusi e Citarasa gurih komunitas Puyuh
(Usaha e Berbagi pengetahuan | ® Tempat e Saling membantu | Goreng)
Mikro, Kecil bisnis makan yang memecahkan * Peternak
dan nyaman masalah
Menengah) Kev Resources Pemberdayaan Channels
Komersial e Kesejahteraan | Komersial
« Sumber daya manusia komunitas e Pesan langsung di
(terampil) kulmner dan warung Spesial
« Modal keuangan petemnak Puyuh Goreng
o Sarana-prasarana puyuh o Media sosial
Pemberdayaan e Meningkatkan | (WhatsApp.
o Modal sosial kemampuan Instagram)
¢ Kemampuan bisnis Pemberdayaan
kerjasama ﬁzlnumg ¢ Forum diskusi
. €1 dan e Worksho
* Gotong-royong peternalk P
puyuh
Cost Structure Revenue Streams
Komersial Komersial
¢ Biaya bahan baku dan tenaga kerja » Pendapatan dari bisnis utama: eceran dan
» Biaya operasiaonal (biaya umum dan pemasaran) katering
¢ Sewa lahan bisnis » Pendapatan dan non-bisnis utama
Pemberdayaan Pemberdayaan
o Biaya pelatihan Bantuan dari gereja dan pemerintah
» Biaya konsultasi bisnis

Gambar 5.2. Kanvas Model Bisnis Kewirausahaan Sosial
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Customer Segments

Pelanggan dari bisnis kuliner Spesial Puyuh Goreng adalah
penduduk lokal dan penduduk dari luar daerah. Penduduk lokal adalah
penduduk yang berdomisi di sekitar Kecamatan Purwareja Klampok,
Banjarnegara. Lokasi yang dipilih sebagai tempat beroperasinya bisnis
kuliner berada di dekat jalan raya utama Purwareja Klampok. Lokasi
tersebut memudahkan para pelanggan dari.sekitar Purwareja Klampok
dan dari Luar daerah Purwareja Klampok untuk memesan makanan.

Selain penduduk lokal dan luar daerah Purwareja Klampok,
pelanggan juga berasal dari karyawan dan para pengunjung Rumah Sakit
yang ada di jalan raya Purwareja Klampok. Lokasi bisnis yang berdekatan
dengan Rumah Sakit memudahkan para karyawan dan pengunjung
Rumah Sakit untuk membeli menu Spesial Puyuh Goreng.

Dari segi pemberdayaan, komunitas Bisnis kuliner Spesial Puyuh
Goreng melakukan pemberdayaan kepada para anggotanya yang
merupakan sasaran utama dari pengoperasian bisnis. Para anggota komunitas
mendapatkan pekerjaan sekaligus keuntungan dari bisnis untuk meningkatkan
kesejahteraan mereka.

Keberadaan bisnis kuliner Spesial Puyuh Goreng sangat dipengaruhi oleh
keberadaan Keberadaan peternak sebagai pemasok bahan baku burung puyuh

turut mendukung keberlangsungan bisnis kuliner. Demikian juga bisnis kuliner

Spesial Puyuh Goreng yang juga mendukung keberadaan peternak hingga
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peternak dapat menjual burung puyuh yang tidak produktif lagi bertelur. Melalui
kerjasama tersebut, peternak dapat meregenerasi ternak dengan ternak yang
umurnya lebih muda dan Bisnies kuliner Spesial Puyuh Goreng dapat
mengoperasikan bisnisnya.

Value Proposition

Harga produk disesuaikan dengan harga pasar. Menentukan harga
sesuai dengan harga pasar membuat persaingan dapat berjalan dengan
baik. Harga tersebut juga memberikan kenyamanan bagi para pelanggan
karena sesuai dengan daya beli masyarakat.

Melayani dengan cepat dan komunikatif. Faktor yang sangat
mendukung keberlangsungan dari bisnis kuliner Spesial Puyuh Goreng
adalah memberikan nilai lebih bagi para pelanggannya. Para pelanggan
yang dilayani dengan cepat dan komunikatif akan membuat pelanggan
mendapatkan. nilai dari bisnis kuliner. Pelayanan yang cepat dilakukan
melalui kerjasama antar anggota komunitas untuk menyediakan pesanan
dari pelanggan. Para anggota saling berbagi tugas untuk menggoreng
puyuh, mempersiapkan kemasan dan lalapan.

Kemasan produk menarik. Kemasan dibuat menarik supaya
pelanggan nyaman membawa makanan pulang ke rumah. Kemasan
tersebut juga membuat pelanggan nyaman untuk memesan dalam jumlah
yang banyak untuk kepeluan arisan atau perkumpulan. Selain gambar

menu Spesial Puyuh Goreng yang menarik, nomor telepon dari bisnis
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kuliner juga tertulis supaya memudahkan pelanggan untuk memesan
kembali melalui telepon atau media komunikasi yang lain.

Cita rasa gurih. Cita rasa yang gurih menjadi nilai pembeda dengan
bisnis orang lain. cita rasa yang gurih berasal dari proses merebus puyuh
menggunakan rempah-rempah kemudian disajikan dengan menggunakan
serundeng supaya lebih gurih.

Tempat makan yang nyaman. Tempat yang bersih dan rapi
membuat pelanggan dapat menikmati makanan dengan tenang dan
nyaman. Tempat tersebut juga disediakan meja dan kursi yang
disesuaikan dengan luas tempatnya sehingga cukup untuk sepuluh sampai
lima belas pelanggan.

Dari segi pemberdayaan, Bisnis kuliner Spesial Puyuh Goreng
memberikan kesejahteraan bagi anggotanya melalui pengoperasian bisnis
yang /menghasilkan keuntungan. Keuntungan tersebut diperoleh dari hasil
penjualan menu Spesial Puyuh Goreng. Keberadaan bisnis kuliner juga
melahirkan pekerjaan bagi para anggota sehingga tidak ada yang anggota
yang menganggur karena tidak memiliki pekerjaan. Keberadaan bisnis
kuliner tersebut juga memberikan kesejahteraan bagi peternak puyuh.
Para peternak dapat menjalankan peternakannya dengan baik karena
sudah memiliki mitra untuk membeli puyuh yang tidak lagi produktif.

Meningkatkan kemampuan bisnis komunitas kuliner dan peternak

puyuh. Kemampuan bisnis sangat dibutuhkan oleh para anggota
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komunitas. Kemampuan tersebut dilakukan melalui berbagai pembinaan
yang difasilitasi oleh para anggotanya dan juga Gereja. pembinaan yang
dilakukan terkait pemasaran produk yang berkualitas, manajemen
keuangan dan kewirausahaan sosial. Kemampuan bisnis tersebut juga
ditingkatkan melalui diskusi yang dilakukan dengan peternak sehingga
peternak dapat meningkatkan kualitas puyuh.

Channels

Bisnis Komersial

Pesan langsung di warung Spesial Puyuh Goreng. Untuk
memudahkan para pelanggan yang berasal dari wilayah Purwareja
Klampok dan juga‘dari luar daerah Purwareja Klampok, komunitas bisnis
Spesial Puyuh Goreng menyediakan tempat yang nyaman bagi pelanggan.
Pelanggan dapat memesan langung dan menikmati makanan di tempat
yangtelah disediakan.

Selain.itu, pelanggan juga dapat memesan menu dari Spesial Puyuh
Goreng melalui media sosial atau media komunikasi seperti Whatsapp
atau pun Instagram. Pelanggan tidak perlu datang ke tempat
beroperasinya bisnis kuliner. Channels tersebut mempermudah pelanggan
untuk memesan menu di bisnis kuliner Spesial Puyuh Goreng.

Dari segi pemberdayaan, anggota komunitas Spesial Puyuh Goreng

membuat forum diskusi. Dalam forum tersebut dibahas yang berkaitan
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dengan bisnis dan pemberdayaan. Dalam forum tersebut juga para
anggota dapat menyampaikan materi untuk meningkatkan kualitas bisnis.

Workshop. Pertemuan para anggota yang memiliki persamaan
minat untuk berdiskuasi secara intensif terkait bisnis yang sedang
dijalankan. Dalam workshop tersebut akan dibahas masalah-masalah yang
berkaitan dengan bisnis sehingga para peserta:mendapatkan pemahaman
yang baru mengenai bisnis.
Customer Relationship

Hubungan erat dengan pelanggan dan mitra. Hubungan yang erat
dibina melalui keterlibatan langsung dengan mitra. Anggota komunitas
terlibat dalam diskusi dengan mitra dan juga menjalin komunikasi yang
terus-menerus sehingga anggota komunitas dan mitra dapat membangun
bisnis untuk kepentingan bersama.
Merek dikenal pelanggan. Merek yang dibuat oleh anggota komunitas
Spesial “Puyuh Goreng bertujuan untuk mempermudah pelanggan
mengingat keberadaan bisnis kuliner. Pelanggan akan lebih mudah
memesan makanan sekaligus mempromosikannya kepada orang lain.

Kepuasan pelanggan. Kepuasan pelanggan diwujudkan melalui
pelayanan yang cepat serta komunikatif. Pelanggan akan merasa senang
ketika mereka dapat dilayani dengan baik. Kepuasan pelanggan juga
diwujudkan melalui komunikasi yang terus-menerus dibangun dengan

pelanggan. Pelanggan tidak hanya sebagai pembeli produk saja.
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Pelanggan dilibatkan untuk memberikan masukan terhadap pelayanan dan
cita rasa produk.

Hubungan erat anggota komunitas. Hubungan yang erat diciptakan
melalui keterlibatan seluruh anggota dalam pengoperasian bisnis. Seluruh
anggota komunitas juga membangun hubungan yang erat melalui
pertemuan-pertemuan di luar pengoperasian bisnis seperti melakukan aksi
sosial dan juga saling membantu antar anggota.

Saling membantu memecahkan masalah. Anggota kelompok terlibat
dalam pemecahan masalah yang terkait dengan bisnis maupun masalah
pribadi anggota komunitas. Para anggota mengadakan pertemuan untuk
mengevaluasi bisnis setiap-bulannya. Pertemuan tersebut juga dilakukan
untuk membantu anggota. komunitas yang kesulitaan untuk membuka
usaha baru serta yang membutuhkan modal untuk membuka bisnis baru.
Revenue Streams

Pendapatan dari bisnis utama: eceran dan katering. Pendapatan
utama diperoleh melalui pembelian produk Spesial Puyuh Goreng secara
eceran atau satuan. Pelanggan juga dapat membeli dengan jumlah yang
banyak untuk keperluan arisan atau perkumpulan-perkumpulan.
Pendapatan dari katering tersebut sangat membantu untuk meningkatkan
pendapatan.

Pendapatan dari non-bisnis utama. Pendapatan di luar bisnis utama

adalah melalui pekerjaan-pekerjaan para anggota komunitas. Para anggota

133



tersebut memiliki pekerjaan lainnya selain dari bisnis kuliner. Pekerjaan
tersebut membantu untuk meningkatkan pendapatan anggota.

Dari segi pemberdayaan, anggota komunitas mendapatkan bantuan
Gereja dan juga dari pemerintah melalui pembinaan dan pelatihan.
Adapun pembinaan yang dilakukan oleh gereja terkait dengan
pemberdayaan anggota jemaat. Pelatihan yang.dilakukan oleh pemerintah
terkait dengan kualitas produk yang sesuai dengan standar kesehatan
pangan.

Key Activities

Membeli burung puyuh dari peternak. Proses yang dilakukan untuk
mengoperasikan bisnis kuliner Spesial Puyuh Goreng adalah melalui
pembelian bahan baku yaitu burung puyuh dari peternak. Pembelian
bahan baku tersebut 'dilakukan sekali seminggu atau sesuai dengan
kebutuhan.

Menggunakan mesin pencabut bulu burung puyuh. Untuk
mempermudah pengoperasian bisnis dan juga supaya waktu dapat
digunakan secara efisien dan efektif maka anggota komunitas
menggunakan mesin untuk membersihkan bulu puyuh.

Menyimpan bahan baku di lemari pendingin. Bahan baku yang
telah dibersihkan akan disimpan di lemari pendingin. Komunitas bisnis
memiliki lemari pendingin yang cukup untuk menyimpan kebutuhan

bisnis selama seminggu.
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Memasak bahan baku. Setiap harinya bahan baku tersebut akan
dimasak sesuai dengan kebutuhan. Bahan baku akan dimasak
menggunakan rempah-rempah sehingga menghasilkan cita rasa yang
berbeda dari yang lain. Kegiatan memasak tersebut dilakukan oleh salah
seorang dari anggota komunitas.

Melayani pelanggan. Anggota komunitas bersama-sama melayani
pelanggan yang datang ke tempat <bisnis. “Anggota juga saling
bekerjasama untuk melayani pelanggan yang memesan melalui media
komunikasi seperti whatsaap dan telepon. Pesanan pelanggan akan
diantar oleh para anggota secara bergantian.

Menyewa lahan bisnis. Untuk mengoperasikan bisnis kuliner maka
anggota kelompok menyewa lahan bisnis yang letaknya dekat dengan
jalan raya Purwareja Klampok. Tempat tersebut disewa dengan
perubahan kontrak setiap tahunnya.

Key Recources

Sumber daya manusia (terampil). Untuk mengopersikan bisnis
kuliner dibutuhkan sumber daya manusia yang terampil. Keterampilan
tersebut diperolen melalui pembinaan, pelatihan dan diskusi seputar
bisnis dan permasalahannya. Mengikuti diskusi setiap bulan dan pelatihan
dan pembinaan dua kali dalam setahun.

Modal keuangan. Modal usaha dari komunitas Spesial Puyuh Goreng

diperoleh dana bersama para anggota komunitas tersebut. Setiap anggota
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memberikan sejumlah uang untuk digunakan sebagai modal awal bisnis.
Setelah bisnis berjalan, modal bersama tersebut akan dikembalikan secara
berkala sesuai dengan pendapatan yang diperoleh setiap bulannya.

Sarana-prasarana. Pengoperasian bisnis kuliner membutuhkan
sumber daya lain seperti kursi, meja, kebutuhan pemasaran dan alat-alat
untuk memasak. Sarana-prasarana tersebut diperoleh melalui bantuan dari
gereja dan juga dari pendapatan bisnis kuliner.

Modal sosial. Kerelaan untuk berbagi adalah modal sosial yang
dimiliki oleh anggota komunitas. Modal sosial tersebut berguna untuk
menyelesaikan setiap masalah yang ada dalam komunitas, baik itu
masalah pribadi maupun yang terkait dengan pengoperasian bisnis.

Kemampuan kerjasama. Anggota kelompok mengoperasikan bisnis
kulinernya dengan saling bekerja sama satu dengan yang lain. Kerjasama
untuk ' mencari bahan baku, memasak, dan memasarkan produknya.
Gotong-royong. Anggota komunitas bergotong-royong untuk membangun
bisnis dari awal. Gotong royong untuk menyediakan sumber daya yang
dibutuhkan hingga gotong-royong untuk membantu sesama anggota yang
membutuhkan pertolongan berupa tenaga dan waktu.

Key Partnership

Bekerjasama dengan mitra (Peternak, Pemasok bumbu masakan,

Pemilik lahan/ruko). Kerjasama yang dibangun berupa penyediaan bahan

baku dari peternak menyediakan bumbu masak dan menyediakan lahan
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untuk mengoperasikan bisnis kuliner. Kerjasama yang dibangun bersama
mitra akan memudahkan anggota kelompok memenuhi kebutuhan bisnis.

Dalam segi pemberdayaan, anggota komunitas merupakan anggota
gereja. gereja terlibat dalam pemberdayaan anggota jemaat melalui
pembinaan, pelatihan dan juga bantuan modal bagi anggota jemaat yang
akan membuka bisnis baru.

Dinas terkait UMKM (Usaha Mikro, Kecil dan Menengah).
Pemerintah yang terkait dengan usaha mikro merupakan mitra yang
mendorong para pelaku usaha untuk. menjalan usaha sesuai dengan
kualitas yang telah ditentukan. oleh pemerintah. Anggota komunitas
Spesial Puyuh Goreng sebagai pelaku usaha akan mendapatkan informasi
terkait dengan usaha mikor, kecil dan menengah. Kerjasama yang
dibangun dengan dinas tersebut juga terkait dengan pelatihan dan
pembinaan bagi para pelaku usaha kecil dan menengah.

Cost Structure

Biaya bahan baku dan tenaga kerja. Pengoperasian bisnis kuliner
membutuhkan biaya untuk membeli bahan baku yaitu puyuh dan bumbu
masak. Biaya tersebut berasal dari hasil penjualan setiap harinya.
Anggota komunitas adalah tenaga kerja yang tidak membutuhkan biaya
seperti gaji dan tunjangan.

Biaya operasional (biaya umum dan pemasaran). Biaya tersebut

juga berasal dari pendapatan bisnis setiap harinya. biaya tersebut
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digunakan untuk membeli bahan bakar kendaraan yang dipakai untuk
mengantar pesanan kepada pelanggan, mempersiapkan spanduk dan
banner untuk pemasaran dan juga untuk membeli kebutuhan memasak
seperti gas, minyak, tissue makan, sabun.

Sewa lahan bisnis. Lahan tempat bisnis diopersikan disewa sebesar
tujuh juta rupiah. Biaya tersebut berasal dari dana bersama yang
dikumpulkan sebagai modal bisnis bersama. Setiap bulannya, pendapatan
disisihkan supaya dapat digunakan untuk sewa lahan di tahun berikutnya.

Dari segi pemberdayaan, biaya pelatihan dibutunkan untuk
meningkatkan kemampuan bisnis dari anggota komunitas. Biaya tersebut
berasal dari pendapatan yang disisihkan setiap bulannya.

Biaya konsultasi bisnis. Biaya tersebut diperolah dari dana bersama
setiap bulannya dan' juga dari keuntungan yang disisihkan setiap
bulannya. Biaya tersebut disesuaikan dengan kebutuhan para anggota
untuk konsultasi dengan orang-orang yang dianggap kompeten di bidang

bisnis.
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BAB VI

SIMPULAN, REKOMENDASI DAN KETERBATASAN

6.1 Simpulan

Melihat hasil analisis di bab sebelumnya tentang evaluasi program
pemberdayaan anggota kelompok bisnis kuliner _Spesial Puyuh Goreng
memperlihatkan bahwa program tersebut masih.~mengarah pada bisnis yang
berorientasi pada bisnis komersial dan keuntungan yang digunakan masih untuk
operasional bisnis. Bisnis kuliner tersebut telah melakukan beberapa pemberdayaan
namun belum seimbang dengan orientasi bisnisnya sehingga kesejahteraan keluarga
belum dapat dilakukan dengan maksimal. Model bisnis yang dibutuhkan untuk
meningkatkan kesejahteraan keluarga adalah dengan mengintegrasikan model bisnis
yang Dberorientasi komersial dengan model yang berorientasi sosial atau
pemberdayaan. Integrasi model bisnis tersebut dikembangkan melalui suatu model
bisnis kewirausahaan'sosial menggunakan Kanvas Model Bisnis dengan inovasi yang

berdampak pada peningkatan kesejahteraan keluarga.

Meskipun bisnis kuliner Spesial Puyuh Goreng masih mengarah pada orientasi

komersial, ada beberapa hal yang perlu diperbaiki yaitu:

1.  Mulai melakukan kerjasama dengan dinas yang terkait dengan UMKM

sehingga kelompok mendapatkan perhatian yang baik dari pemerintah,
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baik dari segi pelatihan-pelatihan maupun informasi yang berkaitan
dengan kualitas produk.

2. Anggota kelompok dapat memanfaatkan aplikasi Ojek Online untuk
meningkatkan pelayanan kepada pelanggan, memperluas pasar, dan untuk
meningkatkan hasil penjualan.

3. Pelanggan yang berasal dari daerah Purwareja Klampok perlu
ditingkatkan melalui iklan atau banner, menyebarkan brosur atau katalog
produk.

4. Untuk meningkatkan kesejahteraan  keluarga maka kelompok bisnis
kuliner perlu meningkatkan pendapatan setiap bulannya dengan cara
menambah jumlah‘pelanggan, memanfaatkan aplikasi Ojek Online untuk
menjangkau pelanggan, melakukan inovasi produk dengan membuat
menu varian baru seperti menu Spesial Puyuh Bakar, Spesial Puyuh

Tulang Lunak, Spesial Puyuh Goreng Sambal Pedas.

Segi pemberdayaan yang juga membutuhkan perbaikan adalah sebagai berikut:

1.  Anggota kelompok membutuhkan pelatihan bisnis guna meningkatkan
kualitas berbisnis dari para anggota kelompok. Jika kelompok tidak
memiliki biaya untuk mengadakan pelatihan bisnis maka kelompok dapat
melakukan Kerjasama dengan gereja terkait dengan pemberdayaan
jemaat dan juga dapat bekerjasama dengan dinas yang terkait dengan

UMKM.
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2. Konsultasi bisnis sangat dibutuhkan untuk mengetahui informasi-
informasi terkait pengelolaan bisnis. Jika anggota kelompok belum dapat
membuat anggaran untuk konsultasi bisnis maka kelompok dapat
memanfaatkan modal sosial yang ada yaitu relasi dengan para pebisnis,
relasi dengan anggota jemaat yang memiliki kemampuan di bidang bisnis,
maupun mengadakan Kerjasama dengan gereja sehingga gereja dapat
memfasilitasi sesuai dengan kebutuhan anggota kelompok.

3. Tujuan untuk memberikan kesejahteraan. dan pemberdayaan bagi
masyarakat yang lebih luas tidak dapat dilakukan jika pendapatan hanya
cukup untuk membiayai operasional’ bisnis. Karena itu dibutuhkan
inovasi bisnis untuk meningkatkan laba setiap bulannya, sehingga dapat

menyisihkan Sebagian laba untuk pemberdayaan masyarakat.

6.2 Rekomendasi

Beberapa saran yang perlu dipertimbangkan:

1.  Kelompok bisnis kuliner Spesial Puyuh Goreng perlu melakukan evaluasi
secara bertahap sehingga kualitas bisnis dapat terus ditingkatkan.

2. Model bisnis yang dapat menjadi rekomendasi adalah model bisnis yang
membuat orientasi komersial dan orientasi sosial dapat berjalan bersama
yaitu model bisnis kewirausahaan sosial. Model bisnis tersebut dapat
dijadikan jalan keluar atas permasalahan sosial karena menggunakan

modal sosial. Modal sosial adalah hubungan-hubungan yang tercipta dan
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norma-norma yang membentuk kualitas dan hubungan sosial dalam
masyarakat dengan spectrum yang luas yaitu sebagai perekat sosial yang
menjaga anggota masyarakat secara bersama-sama. Nilai-nilai yang
dimaksud adalah saling pengertian (shared value), saling percaya
(trustworthy) dan budaya kerjasama (a culture of cooperation). Modal
sosial juga mengacu pada kemampuan untuk:menangkap manfaat dari
struktur  sosial, jaringan dan kemampuan, serta kemampuan
mengembangkan jaringan sosial ‘untuk ‘melakukan inovasi melalui
kewirausahaan sosial yang berkelanjutan.

3. Keberhasilan dari inovasi model bisnis dalam penelitian ini dapat terjadi
jika ada mediator atau fasilitornya. Gereja dapat menjadi mediator atau
fasilitator sebagal pusat pemberdayaan. Sebagai pusat pemberdayaan,

Gereja dapat melakukan kerjasama dengan Universitas dan pemerintah.

6.3 Keterbatasan Penelitian

Penelitian Ini merupakan studi tentang kewirausahaan sosial pada kelompok
bisnis kuliner Spesial Puyuh Goreng di Purwareja Klampok, Banjarnegara

dengan fokus penelitian pada evaluasi Kanvas Model Bisnis.
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